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sah nasional, konsisten dalam
pandangan fraksi Rapat Pari-
purna DPR.

Diawali oleh Fraksi PDIP

yang secara mantap meminta
agar forum rapat paripurna se-
gera memutus untuk pengambil-
an keputusan melalui voting.
"Kami PDIP meminta segera
ambil keputusan dalam rapat pa-
ripurna,” ujar Bendahara Fraksi
PDIP Alex Indra Lukman pada
saat memberikan pandangan
Fraksi PDIP di Ruangan Rapat
Paripurna, Kompleks Parlemen,
Senayan, Jakarta, Kamis (20/7).

Hal sama juga ditegaskan
Fraksi Partai Golkar yang diwa-
kili Rambe Kamarul Zaman. Ia
meminta agar tidak dilakukan

lobi-lobi panjang terhadap lima -

isu krusial. Sebab, pembahasan

dan perdebatan panjang isu

krusial telah dilakukan dala
' Pansus Pemilu selama ini. JKit
sudah pagi ke pagi, kalau mau
coba mufakat lagi. Tapi jangan
"lama-lama. Substansi sudah sa-
ngat dalam," ujar Rambe.
Begitu halnya suara Fr'aksx
PPP yang diwakili oleh Ahn

Baidowi, Partai IN. sc‘fem.mlam. o
Hanurayang

G Plate,dan P
diwakili Nurd ampubolon
bahwa partalnya‘i(onmsten me-
milih opsi A.

Sementara, Fraksi PAN dan
PKB yang dlketahul belum me-
mastikan pilihannya paket
menghendaki agar dilakukan lo-
bi-lobi terlebih dahulu. Sedang-
kan trio Gerindra, PKS, dan De-

mokrat solid = meniadakan
preszdentla reshold.

Dina; mulai tergambar
setela ‘dilakukan antara -

inan DPR.
fraksi, yakni Partai Gerindra,
Partai Demokrat, PKS, serta
PAN menghendaki pengambilan
keputusan lima isu krusial RUU
Pemilu kembali ditunda hingga
Senin (24/7) mendatang.
Sekretaris Fraksi Partai Ha-

da;

sing masing fraksi -
Empat

nura Dadang Rusdiana meng-
ungkapkan, fraksi-fraksi yang
meminta penundaan itu lanta-
ran ingin kembali melaporkan
kepada para petinggi partai po-
litik masing-masing. Namun,
fraksi-fraksi lainnya menghen-
daki pengambilan keputusan di-
lakukan Kamis (20/7) melalui
mekanisme voting. "Tapi kan ini
sudah lama lah. Jadi, ini kan la-
gu lama. Kita mau sekarang,"
ujar Dadang

Hal ini, kata Dadang, karena

sesuai kesepakatan jika tidak
ditemui kesepakatan dalam lobi-
lobi tersebut, mau tidak mau
mengambil opsi voting. Semen-
tara dalam forum lobi, konfi-
gurasi peta fraksi masih sama
antara kubu pendukung presi-
dential threshold 20-25 persen,

‘nolpersen, dan opsi jalantengah

10-15 persen.

Dadang juga memastikan
ada enam fraksi yang mendu-
kung Paket A yang berisi presi-"
dential threshold.-26-25 persen
dari semula hanya lima, yaitu
PDIP Golkar, Nasdem, Hanura,

lam posisinya di opsi jalan te-
ngah 10-15 persen.

Ingin menunda

Sekretaris Fraksi PAN Yan-
dri Susanto mengungkapkan be-
lum juga bergesernya sikap PAN
lantaran fraksinya lebih me-
nitikberatkan pada isu metode
konversi suara kuota hare. Di-

ketahui Paket A pilihan koalisi *

pendukung pemerintah berisi

1metode sainta lague murni. "Ka-

mi sebenarnya kuota hare jadi
ikon kami. Makanya kami sem-

- patusulkan bisa nggak di paket

A kuota hare. Tapi mereka tolak
karena sudah paket," ujar Yan-
dri.

Dia beralasan, hal ini karena
kursi DPR, DPRD, hingga ting-
kat kabupaten/kota dari PAN
akan berkurang jika mengguna-

PPP, bertambah PKB. Se- -
mentara, PAN masih tetap da-

\

kan metode konversi metode
sainta lague murni. Hal ini juga
akan berimbas ke beberapa par-
tai lainnya. Dengan demikian,
dengan mengesampingkan koa-
lisi partai pemerintah, kecen-
derungan Fraksi PAN justru me-
rapat ke pilihan paket B bersama
Gerindra, Demokrat, dan PKS.

Yandri juga mengungkap
kemungkinan opsi penundaan
sebagaimana yang berkembang
di lobi rapat paripurna. Hal ini
karena sejumlah fraksi masih
menginginkan musyawarah mu-
fakat tercapai. "Karena mufakat
jauh lebih sehat sebetulnya. Jadi
bisa hari ini, bisa ditunda. Pan-
sus RUU Pemilu juga dari Aprﬂ
molor sampe akhir Juli kan,"

ujarnya.
Ditemui di sela-sela skors

_ rapat paripurna, Menteri Dalam
- Negeri Tjahjo Kumolo berharap
spengambilan keputusan lima isu

krusial dalam RUU Pemilu tidak
ditunda lagi. Harapan Tjahjo
menyusul adanya permintaan
empat fraksi, yakni Gerindra,
Demokrat, PKS, dan PAN untuk
menunda pengambilan keputus-
an.menjadi Senin (24/7) men-
datang. "Seyogianya jangan di-
tunda ya,"” ujarnya.

Politikus senior PDIP ini
mengaku menghargai sikap-
sikap fraksi yang dalam pemba-
hasan forum lobi tak kunjung
menemui titik temu.

Namun, dia meyakini fraksi-
fraksi DPR dapat bersikap arif
terhadap pengambilan keputus-
an RUU Pemilu. "Ini UU harus
diselesaikan. Soal masih bersi-
kukuh hargai saja. Itu sah-sah
saja. Semoga malam ini selesai,”
kata Tjahjo.

Menurut-dia, sikap peme-
rintah pun masih sama, yaitu
menghendaki agat presidential
threshold 20-25 persen. Untuk

“itu, Tjahjo berharap putusan

rapat paripurna juga sesuai de-
ngan yang diinginkan peme-
rintah. ® ed: muhammad igbal
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